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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

قحـواْا اَٰممنحـوْا  الهذِيْنم  يَٰٰاميّـُهما 1 3 1  

راً  ومامهْلِيْكحمْ  امنْـفحسمكحمْ  نام  

عملميـْهما ومالِْْجمارمةح  النهاسح  وهقحـوْدحهما  

كمةٌ  ىِٕ
ٰۤ
ظٌ  مملَٰ ادٌ  غِلام لاه  شِدم  

م  يمـعْصحوْنم  امممرمهحمْ  مماا  اللَّ َٰ  

يحـؤْممرحوْنم  مما وميمـفْعملحوْنم   

 

Wahai orang-orang yang 

beriman jagalah diri 

kalian dan keluarga 

kalian dari api neraka 

yang bahan bakarnya 

manusia dan batu-batu, 

penjaganya malaikat 

yang kasar mereka tidak 

pernah durhaka kepada 

perintah Allah apa yang 

diperimtahkan  kepada 

mereka dan 

mengerjakan apa yang di 

perintahkan. (Q.S At-

Tahrim Ayat 6) 

يحولمدح  مموْلحودٍ  كحلُّ  1 3 2  

فمأمبمـوماهح  الْفِطْرمةِ  عملمى  

يُحمجِ سمانهِِ  أموْ  يحـنمصِ رمانهِِ  أموْ  يحـهموِ دمانهِِ   

مسلم و  ]   البخاري  رواه   ] 

Setiap anak yang lahir 

dilahirkan dalam 

keadaan sesuai fitrahnya 

(Suci), Maka orang 

tuanyalah yang 

menjadikan nya Yahudi, 

Nasrani, atauu Majusi. 

(H.R. Bukhari dan 

Muslim) 

ومعملهممهح  الْقحرْاانم  تمـعملهمم  ممنْ  خميْْحكحمْ  1 3 3  

]رواه البخاري    ]  

 

Sebaik baik kalian 

adalah orang yang 

belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya. (H.R. 

Bukhari) 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati secara lansung tahapan belajar membaca Al-Qur’an di TPA 

Al-Mujahidin Gambut 

2. Mengamati secara langsung orang tua anak mendapingi anak membaca 

Al-Qur’an di rumah 

3. Mengamati secara langsung Gambaran umum lingkungan Gang Mulia 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar 

B. Pedoman Wawancara Orang Tua Anak 

1. Apa saja upaya atau cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk memotivasi 

anak agar mau membaca Al-Qur’an di rumah? 

2. Bagaimana respon atau sikap anak ketika diajak untuk membaca Al-

Qur’an? 

3. Apakah Bapak/Ibu menyediakan waktu khusus atau rutinitas tertentu 

dalam keluarga untuk membaca Al-Qur’an bersama anak? Jika ya, 

bagaimana pelaksanaannya? 

4. Faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu mempengaruhi minat anak 

dalam membaca Al-Qur’an di rumah? 

5. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pentingnya menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an sejak dini dalam lingkungan keluarga? 

6. Apakah Bapak/Ibu memiliki rutinitas tertentu bersama anak dalam 

membaca atau mempelajari Al-Qur'an di rumah? Jika ya, bisa 

diceritakan?Apa bentuk perhatian atau dukungan yang Bapak/Ibu 

berikan ketika anak mulai belajar membaca Al-Qur'an?  

7. Bagaimana respon anak terhadap perhatian yang Bapak/Ibu berikan 

dalam proses belajar membaca Al-Qur'an? 

8. Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam menumbuhkan minat anak 

membaca Al-Qur'an, dan bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu memperkenalkan Al-Qur'an kepada anak 

sejak usia dini di lingkungan keluarga? 
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10. Apa bentuk perhatian atau dukungan yang Bapak/Ibu berikan ketika 

anak mulai belajar membaca Al-Qur'an? 

11. Bagaimana bentuk pendampingan yang Bapak/Ibu lakukan saat anak 

membaca Al-Qur’an di rumah? 

12. Seberapa sering Bapak/Ibu mendampingi anak saat mereka belajar atau 

membaca Al-Qur’an, dan dalam situasi seperti apa biasanya 

pendampingan itu dilakukan? 

13. Apa yang biasanya Bapak/Ibu lakukan saat anak mengalami kesulitan 

dalam membaca Al-Qur’an? 

14. Menurut Bapak/Ibu, apakah kehadiran dan pendampingan orang tua 

berpengaruh terhadap minat anak dalam membaca Al-Qur’an? 

Mengapa? 

15. Adakah perubahan yang Bapak/Ibu rasakan pada anak setelah rutin 

didampingi dalam kegiatan membaca Al-Qur’an? Bisa dijelaskan? 

16. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan hadiah atau bentuk 

penghargaan kepada anak setelah mereka membaca Al-Qur’an? Jika ya, 

hadiah seperti apa yang diberikan? 

17. Apa alasan Bapak/Ibu memberikan hadiah kepada anak saat mereka 

membaca atau belajar Al-Qur’an? 

18. Bagaimana tanggapan atau reaksi anak setelah menerima hadiah dari 

Bapak/Ibu terkait kegiatan membaca Al-Qur’an? 

19. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian hadiah mampu meningkatkan 

semangat atau minat anak dalam membaca Al-Qur’an secara konsisten? 

Mengapa demikian? 

20. Apakah Bapak/Ibu melihat perubahan dalam kebiasaan anak membaca 

Al-Qur’an setelah menggunakan pendekatan pemberian hadiah? Bisa 

dijelaskan lebih lanjut? 

21. Bagaimana Bapak/Ibu menggambarkan suasana keagamaan di dalam 

keluarga? Apakah lingkungan keluarga Bapak/Ibu termasuk religius? 

22. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh suasana religius di rumah 

terhadap minat anak dalam membaca Al-Qur’an? 
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23. Apa kebiasaan atau rutinitas keagamaan yang dilakukan di keluarga 

Bapak/Ibu yang mungkin membantu menumbuhkan minat anak dalam 

membaca Al-Qur’an? 

24. Bagaimana Bapak/Ibu memotivasi anak untuk aktif dalam kegiatan 

keagamaan, khususnya membaca Al-Qur’an, di lingkungan keluarga 

yang religius? 

25. Apa harapan Bapak/Ibu terkait peran keluarga dalam menciptakan 

lingkungan religius yang dapat mendukung minat anak dalam membaca 

Al-Qur’an? 

26. Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar peran fasilitas dan media belajar 

yang menarik dalam meningkatkan minat anak untuk membaca Al-

Qur'an di lingkungan keluarga? 

27. Apa jenis fasilitas dan media belajar yang saat ini tersedia di lingkungan 

kita dan bagaimana pengaruhnya terhadap minat membaca Al-Qur'an 

anak-anak? 

28. Dalam pengalaman Bapak/Ibu, apakah anak-anak yang memiliki akses 

ke fasilitas dan media belajar yang menarik menunjukkan minat lebih 

tinggi dalam membaca Al-Qur'an? Bisa dijelaskan contohnya? 

29. Apa kendala yang biasanya dihadapi keluarga dalam menyediakan 

fasilitas dan media belajar Al-Qur'an yang menarik bagi anak-anak? 

30. Bagaimana peran tokoh masyarakat dan lembaga keagamaan dalam 

membantu keluarga menyediakan atau mengembangkan fasilitas dan 

media belajar yang menarik untuk mendukung minat baca Al-Qur'an 

anak? 

31. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai pentingnya dukungan 

emosional dari orang tua dalam menumbuhkan minat anak untuk 

membaca Al-Qur’an? 

32. Dari pengalaman Bapak/Ibu, apakah anak-anak yang mendapatkan 

motivasi dan perhatian emosional lebih bersemangat dalam membaca 

Al-Qur’an? Bisa ceritakan contohnya? 
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33. Bentuk dukungan emosional seperti apa yang menurut Bapak/Ibu 

paling efektif untuk memotivasi anak agar senang membaca Al-Qur’an 

di lingkungan keluarga? 

34. Apa kendala yang sering dihadapi orang tua dalam memberikan 

dukungan emosional dan motivasi kepada anak terkait membaca Al-

Qur’an? Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu sarankan? 

35. Bagaimana peran tokoh masyarakat dan lingkungan sekitar dalam 

membantu orang tua memberikan dukungan emosional dan motivasi 

agar anak tertarik membaca Al-Qur’an? 

36. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh kurangnya dukungan dari 

orang tua terhadap minat anak dalam membaca Al-Qur’an di rumah? 

37. Apa alasan yang biasanya menjadi penyebab kurangnya dukungan 

orang tua dalam membimbing anak membaca Al-Qur’an? 

38. Dalam pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana dampak kurangnya 

perhatian dan dukungan orang tua terhadap perkembangan kebiasaan 

membaca Al-Qur’an pada anak? 

39. Apa kendala yang dihadapi orang tua sehingga kurang memberikan 

dukungan dalam proses belajar membaca Al-Qur’an? 

40. Bagaimana peran tokoh masyarakat atau lembaga keagamaan dalam 

membantu mengatasi masalah kurangnya dukungan orang tua agar anak 

tetap termotivasi membaca Al-Qur’an? 

41. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana metode pembelajaran yang 

membosankan memengaruhi minat anak dalam membaca Al-Qur’an di 

rumah? 

42. Apa contoh metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang menurut 

Bapak/Ibu kurang efektif dan membuat anak merasa bosan? 

43. Bagaimana reaksi anak-anak di lingkungan Bapak/Ibu ketika 

menghadapi metode pembelajaran yang membosankan dalam belajar 

Al-Qur’an? 
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44. saran Bapak/Ibu agar orang tua atau pengajar dapat mengganti metode 

pembelajaran yang membosankan dengan cara yang lebih menarik bagi 

anak? 

45.  Bagaimana peran tokoh masyarakat atau lembaga agama dalam 

membantu meningkatkan metode pembelajaran agar tidak 

membosankan dan dapat menumbuhkan minat baca Al-Qur’an pada 

anak? 

46. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak minimnya fasilitas dan sumber 

belajar terhadap minat anak dalam membaca Al-Qur’an di lingkungan 

keluarga? 

47. Apa saja fasilitas dan sumber belajar yang selama ini dirasa kurang 

tersedia oleh keluarga dalam mendukung anak belajar membaca Al-

Qur’an? 

48. Dalam pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana kondisi keluarga yang 

kesulitan menyediakan fasilitas belajar Al-Qur’an? Apakah hal ini 

memengaruhi minat baca anak? 

49. Apa tantangan terbesar yang dihadapi keluarga dalam menyediakan 

fasilitas dan sumber belajar Al-Qur’an, dan bagaimana menurut 

Bapak/Ibu solusi yang tepat untuk mengatasinya? 

50. Bagaimana peran tokoh masyarakat dan lembaga keagamaan dalam 

membantu keluarga mendapatkan fasilitas dan sumber belajar Al-

Qur’an agar minat baca anak bisa tumbuh dengan baik? 

C. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran keluarga, khususnya orang tua, 

dalam memberikan motivasi kepada anak untuk membaca Al-Qur’an? 

2. Apa bentuk motivasi yang sebaiknya diberikan oleh orang tua agar anak 

memiliki minat membaca Al-Qur’an sejak dini? 

3. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perbedaan minat membaca Al-

Qur’an pada anak-anak di lingkungan yang orang tuanya aktif 

memberikan motivasi dibandingkan yang tidak? Bisa dijelaskan? 
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4. Apa peran tokoh masyarakat atau lingkungan sekitar dalam mendukung 

orang tua untuk memotivasi anak membaca Al-Qur’an? 

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keluarga-keluarga di lingkungan ini 

dalam upaya menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an pada anak-anak 

mereka? 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pentingnya perhatian orang tua dalam 

menumbuhkan minat anak untuk membaca Al-Qur’an di rumah? 

7. Dalam pengamatan Bapak/Ibu, seperti apa bentuk perhatian yang 

diberikan orang tua kepada anak terkait aktivitas membaca Al-Qur’an? 

8. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya hubungan antara tingkat perhatian 

orang tua dan minat anak dalam membaca Al-Qur’an? Bisa dijelaskan 

dengan contoh? 

9. Apa peran tokoh masyarakat dalam mendorong keluarga agar lebih 

memperhatikan kegiatan keagamaan anak, seperti membaca Al-Qur’an? 

10. Apa saran Bapak/Ibu kepada orang tua agar dapat memberikan perhatian 

yang efektif dalam membimbing anak membaca Al-Qur’an di rumah? 

11. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pentingnya peran orang tua dalam 

mendampingi anak membaca Al-Qur’an di rumah? 

12. Dalam pengamatan Bapak/Ibu, apakah pendampingan orang tua 

berpengaruh terhadap meningkatnya minat anak dalam membaca Al-

Qur’an? Bisa dijelaskan? 

13. Seperti apa bentuk pendampingan ideal yang sebaiknya dilakukan oleh 

orang tua saat anak belajar membaca Al-Qur’an? 

14. Apa kendala yang biasa dihadapi keluarga dalam mendampingi anak 

membaca Al-Qur’an, dan bagaimana sebaiknya mengatasinya? 

15. Apa peran tokoh masyarakat atau lembaga keagamaan dalam membantu 

atau mendorong keluarga agar lebih aktif mendampingi anak dalam 

membaca Al-Qur’an? 

16. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian hadiah dari orang tua dapat 

membantu menumbuhkan minat anak untuk membaca Al-Qur’an? 

Mengapa demikian? 
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17. Apa bentuk hadiah atau penghargaan yang menurut Bapak/Ibu sesuai 

dan tidak berlebihan untuk diberikan kepada anak yang semangat 

membaca Al-Qur’an? 

18. Dalam pengamatan Bapak/Ibu di masyarakat, apakah keluarga yang 

menggunakan reward dalam mendidik anak membaca Al-Qur’an 

menunjukkan hasil yang berbeda dibanding yang tidak? 

19. Apa dampak positif dan negatif yang mungkin timbul dari pemberian 

hadiah kepada anak dalam kegiatan membaca Al-Qur’an? 

20. Apa saran Bapak/Ibu kepada orang tua agar penggunaan hadiah tetap 

mendidik dan tidak membuat anak hanya termotivasi karena imbalan 

semata? 

21. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh lingkungan keluarga yang 

religius terhadap minat anak dalam membaca Al-Qur’an? 

22. Apa saja ciri-ciri keluarga religius yang menurut Bapak/Ibu 

berkontribusi dalam menumbuhkan semangat anak untuk membaca Al-

Qur’an? 

23.  Dalam pengalaman Bapak/Ibu, apakah anak-anak yang berasal dari 

keluarga religius menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap 

membaca Al-Qur’an dibandingkan dengan yang tidak? Bisa dijelaskan 

contohnya? 

24. Apa peran orang tua dalam menciptakan suasana religius di rumah yang 

dapat memotivasi anak membaca Al-Qur’an? 

25. Apa yang bisa dilakukan oleh masyarakat atau tokoh agama untuk 

mendorong terciptanya lingkungan keluarga yang religius dan 

mendukung kebiasaan membaca Al-Qur’an sejak dini? 

26. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting peran fasilitas dan media belajar 

yang menarik dalam meningkatkan minat anak untuk membaca Al-

Qur’an di rumah? 

27. Apa saja jenis fasilitas atau media belajar yang menurut Bapak/Ibu 

efektif dan relevan untuk membantu anak-anak tertarik membaca Al-

Qur’an? 
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28. Dalam pengamatan Bapak/Ibu di lingkungan masyarakat, apakah anak-

anak yang didukung dengan media belajar yang interaktif (seperti Al-

Qur’an digital, buku bergambar, atau video edukatif) menunjukkan 

minat lebih tinggi dalam membaca Al-Qur’an? 

29. Apa tantangan yang dihadapi keluarga dalam menyediakan fasilitas 

belajar membaca Al-Qur’an yang menarik, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

30. Apa peran tokoh masyarakat atau lembaga keagamaan dalam membantu 

keluarga menyediakan atau mengenalkan media belajar Al-Qur’an yang 

menarik untuk anak-anak? 

31. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran dukungan emosional dari orang 

tua dalam menumbuhkan minat anak membaca Al-Qur’an? 

32. Dalam pengalaman Bapak/Ibu, apakah anak-anak yang mendapat 

motivasi dan dukungan emosional dari keluarga lebih bersemangat 

dalam membaca Al-Qur’an? Bisa dijelaskan contohnya? 

33. Apa bentuk dukungan emosional dan motivasi yang ideal menurut 

Bapak/Ibu agar anak merasa termotivasi dan nyaman dalam belajar 

membaca Al-Qur’an? 

34. Apa kendala yang sering dialami orang tua dalam memberikan 

dukungan emosional dan motivasi kepada anak terkait membaca Al-

Qur’an? Bagaimana solusi yang disarankan? 

35. Bagaimana peran tokoh masyarakat dan lingkungan sekitar dalam 

membantu keluarga memberikan dukungan emosional dan motivasi 

kepada anak agar semangat membaca Al-Qur’an? 

36. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran dukungan emosional dari orang 

tua dalam menumbuhkan minat anak membaca Al-Qur’an? 

37. Dalam pengalaman Bapak/Ibu, apakah anak-anak yang mendapat 

motivasi dan dukungan emosional dari keluarga lebih bersemangat 

dalam membaca Al-Qur’an? Bisa dijelaskan contohnya? 
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38. Apa bentuk dukungan emosional dan motivasi yang ideal menurut 

Bapak/Ibu agar anak merasa termotivasi dan nyaman dalam belajar 

membaca Al-Qur’an? 

39. Apa kendala yang sering dialami orang tua dalam memberikan 

dukungan emosional dan motivasi kepada anak terkait membaca Al-

Qur’an? Bagaimana solusi yang disarankan? 

40. Bagaimana peran tokoh masyarakat dan lingkungan sekitar dalam 

membantu keluarga memberikan dukungan emosional dan motivasi 

kepada anak agar semangat membaca Al-Qur’an? 

41. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh metode pembelajaran yang 

membosankan terhadap minat anak dalam membaca Al-Qur’an di 

rumah? 

42. Apa contoh metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang menurut 

Bapak/Ibu kurang efektif dan cenderung membuat anak merasa bosan? 

43. Dalam pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana reaksi anak ketika 

menghadapi metode pembelajaran yang membosankan dalam belajar 

membaca Al-Qur’an? 

44. Apa saran Bapak/Ibu agar orang tua atau pengajar dapat menghindari 

metode pembelajaran yang membosankan dan menggantinya dengan 

cara yang lebih menarik? 

45. Menurut Bapak/Ibu, peran apa yang dapat dimainkan oleh tokoh 

masyarakat atau lembaga pendidikan agama untuk membantu mengatasi 

masalah metode pembelajaran yang membosankan? 

46. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh minimnya fasilitas dan 

sumber belajar di keluarga terhadap minat anak dalam membaca Al-

Qur’an? 

47. Apa saja fasilitas dan sumber belajar yang paling dibutuhkan keluarga 

agar anak dapat lebih tertarik dan mudah dalam belajar membaca Al-

Qur’an? 
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48. Dalam pengamatan Bapak/Ibu, apakah ada keluarga di lingkungan ini 

yang kesulitan menumbuhkan minat baca Al-Qur’an karena 

keterbatasan fasilitas? Bisa dijelaskan contohnya? 

49. Apa tantangan terbesar yang dihadapi keluarga dalam menyediakan 

fasilitas dan sumber belajar Al-Qur’an, dan bagaimana masyarakat atau 

tokoh agama dapat membantu mengatasi hal ini? 

50. Apa saran Bapak/Ibu agar fasilitas dan sumber belajar Al-Qur’an di 

lingkungan keluarga dapat lebih memadai sehingga dapat meningkatkan 

minat baca anak? 
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 Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar Gang Mulia 

 

 

 

 

 

 

 

Area depan Gang Mulia 

 

 

 

 

 

 

 

Simpang 3 dalam Gang Mulia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area dekat penelitian 
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Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Acil Cinta dan Sidin Mendampingi Anaknya Membaca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Acil Fatmah dan Sidin Mendampingi Anak nya Membca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Acil Rahimah dan Sidin Mendampingi Anak nya Membaca Al-Qur’an 
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Bersama Tokoh Masyarakat 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Anak-Anak Mengaji di TPA Al-Mujahidin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak-Anak Kumpul Sebelum Membaca Al-Qur’an dan Mengulang Hafalan 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Keterangan telah Melaksanakan Seminar Desain Proposal 
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Lampiran 6. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset   
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Lampiran 8. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin 

 

 



107 

 

 

 

 

Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 

Lampiran 10. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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6. No WA  : 083867090460 

7. Alamat E-mail  : 

muhammadrizahusaini422@gmail.com    

8. Pengalaman Organisasi/Kerja  : Anggota OSIS Bid.Keasrmaan 

HMJ PAI, DEMA FTK, UKM 

Olahraga UIN Antasari Banjarmasin, 

Ketua Umum UKM Olahrag UIN 

Antasari Banjarmasin, Ketua Putera 

IPPAGAS (Ikatan Pondok Pesantren 

Al-Falah Gambut, Aluh-Aluh, 

Sungai Tabuk 

9. Prestasi Akademik   :  

10. Prestasi Non Akademik  : Juara 3 Menghafal Kholasoh 

Amtsilati tingkat Pondok 

11. Daftar Karya Ilmiah   : - 

       

Banjarmasin, 10 Juni 2025 

 

 

Muhammad Riza Husaini 


